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Abstrak

Perkembangan sebuah bisnis merupakan tujuan dari pebisnis, namun seringkali kita tidak bisa mengontrol
perkembangan customer atau mengantisipasi penurunan jumlah customer aktif. Sehingga penting bagi kita untuk
melakukan peramalan data jumlah customer aktif, sehingga nantinya dapat menentukan langkah apa yang sebaiknya
diambil untuk melakukan improvement ataupun innovation bisnis. Metode ARIMA dinilai lebih cocok untuk menjawab
permasalahn ini, karena memiliki sifat yang fleksibel (mengikuti pola data), memiliki tingkat akurasi peramalan yang
cukup tinggi, cocok digunakan untuk meramal sejumlah variabel dengan cepat, sederhana, akurat, dan murah karena
hanya membutuhkan data historis untuk melakukan peramalannya. Penentuan model terbaik didasarkan pada model
yang hanya memenuhi semua uji dan memiliki nilai Residual Sums of Squares yang kecil. Hasil peramalan nantinya
dapat digunakan tim Aloshop untuk mengantisipasi penurunan jumlah merchant active dengan memperkenalkan fitur
terbaru, harga paket yang terjangkau, dan layanan untuk kenyamanan customer. Sehingga diharapkan perusahaan dapat
memperkirakan jumlah active merchant guna melakukan innovatian dan improvement Aloshop.

Kata Kunci: Active merchant,Aloshop, Deret Waktu, ARIMA,SARIMA,

PENDAHULUAN

Bisnis adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya.
[1]Keuntungan bisnis, berasal dari peningkatan jumlah customer yang memakai produk kita. [2JNamun
seringkali peningkatan customer terkendala karena beberapa hal seperti harga produk terlalu mahal, kualitas
yang ditawarkan tidak terlalu bagus, atau service yang diberikan saat pertama kali tidak terlalu ramah. Tuntutan
perkembangan kompetitor yang tidak bisa diprediksi, membuat kita juga harus berlari untuk mengimbangi
kemajuan tadi. [3]Dengan demikian improvement bisnis menjadi hal yang wajib dilakukan pebisnis saat ini.
Namun pebisnis memiliki berbagai tantangan, termasuk jumlah customer yang masih aktif menggunakan jasa
kita. [4]Karena terkadang active customer bisa naik atau turun tanpa peringatan. Mereka bebas untuk tetap
menggunakan jasa kita atau hanya coba-coba dan tidak berlangganan. Dengan memperkirakan jumlah active
customer, perusahaan dapat mencegah kerugian dimasa yang akan datang serta memfokuskan diri pada
customer yang aktif . Sehingga memperkirakan jumlah customer aktif sangat penting untuk melindungi
perusahaan bisnis Aloshop. Pada penelitian ini akan digunakan data jumlah active merchant Aloshop weekly
dari 31 Oktober 2022 sampai dengan 17 April 2023 yang diolah dari data Weekly OCMS Aloshop.[5] Terdapat
beberapa metode yang dapat digunakan untuk modelkan data deret waktu antara lain AR (Auto Regressive),
MA (Moving Average), ARMA (Auto Regressive Moving Average), ARIMA (Auto Regressive Integrated
Moving Average), dan SARIMA (Seasonal Auto Regressive Integrated Moving Average), SARIMA atau
Seasonal ARIMA merupakan modifikasi dari model ARIMA dengan memperhitungkan faktor musiman pada
data deret waktu. [1]Pola kejadian weekly merchant active di Aloshop diasumsikan tidak memiliki pola
musiman karena jumlah active merchant umumnya tidak berulang dan bergantung pada banyak faktor.
[6]Metode ARIMA dirasa sangat relevan untuk memodelkan data deret waktu yang berupa jumlah active
merchant di masa lalu guna memprediksi apa yang sebaiknya dilakukan pada masa yang akan datang, seperti
Improvement ataupun innovation.

METODE

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data weekly active merchant Aloshop periode akhir
Otober 2022 — April 2023, yang berasal dari data pusat Aloshop.
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Gambar 1. Data weekly active merchant AIosHop periode Oktober 2022 — April 2023

[4]Data jumlah active merchant yang terlihat tidak menunjukkan pola musiman. Data mingguan jumlah active
merchant ini yang kemudian akan dimodelkan menggunakan metode ARIMA agar dapat memprediksi jumlah
active merchant dalam kurun waktu 1 bulan kedepan. [5]Hasil peramalan menggunakan model terbaik
dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :

1.

2.

N O~

Melihat plot deret waktunya, untuk menentukan apakah datanya seasonal ataupun non seasonal
(apakah ada model perulangan pada periode waktu tertentu atau tidak).

Melakukan uji stasioneritas untuk melihat apakah datanya stasioner terhadap varians ataukah tidak
(jika tidak maka perlu dilakukan transformasi data).

Melakukan uji stasioneritas untuk melihat apakah datanya stasioner terhadap rata-rata ataukah tidak
(jika tidak maka perlu dilakukan differencing data).

Melihat grafik ACF ataau Autokorelasi atau Moving Average untuk menentukan nilai q

Melihat grafik PACF atau Parsial utokorelasi atau Autoregressive untuk menentukan nilai p
Menentukan model Arima yang memenubhi.

Melakukan uji Signifikansi Parameter dan uji diagnostik.

Menentukan model Arima yang cocok untuk dilakukan peramalan (membandingkan nilai Residual
Sums of Squares jika ada beberapa model yang lolos uji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dapat dapat dimodelkan sebagai data deret waktu, terdapat beberapa tahapan yang harus
dilakukan, seperti :
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1. Melihat plot deret waktunya, untuk menentukan apakah datanya seasonal ataupun non seasonal
(apakah  ada  model perulangan pada periode  waktu tertentu atau  tidak).

Time Series Plot of Active Merchant
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Gambar 2. Plot deret waktu weekly active merchant Aloshop periode Oktober 2022 — April 2023
Terlihat bahwa datanya tidak ada yang berulang pada periode waktu tertentu, sehingga data ini termasuk non

seasonal.

2. [1]Melakukan uji stasioneritas untuk melihat apakah datanya stasioner terhadap varians ataukah
tidak (jika tidak maka perlu dilakukan transformasi data).

Box-Cox Plot of Active Merchant
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Gambar 3. Hasil Box-Cox weekly active merchant Aloshop periode Oktober 2022 — April 2023
Karena niai Rounded Value nya = 0,5 dimana 0,5 < 1 yang memiliki arti bahwa data belum stasioner terhadap
varians, sehingga perlu dilakukan transformasi untuk data ini.

196



Box-Cox Plot of TRANS 1
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Gambar 4. Hasil transformasi Box-Cox weekly active merchant Aloshop periode Oktober 2022 — April 2023
Karena rounded value = 1, maka data sudah stasioner terhadap varians.

3. [7]Melakukan uji stasioneritas untuk melihat apakah datanya stasioner terhadap rata-rata ataukah tidak
(jika tidak maka perlu dilakukan differencing data).

Trend Analysis Plot for TRANS 1
Linear Trend Model
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Gambar 5. Hasil trend analysis transformasi weekly active merchant Aloshop periode Oktober 2022 — April
2023

Terlihat bahwa data nya menurun, dan belum stasioner terhadap rata-rata. Sehingga perlu dilakukan
differencing sebanyak 2 kali, sehingga hasilnya akan seperti ini
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Trend Analysis Plot for DIFF 2
Linear Trend Model
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Gambar 6. Hasil trend analysis differencing 2 weekly active merchant Aloshop periode Oktober 2022 — April
2023

Sudah terlihat bahwa data stasioner terhadap rata-rata dan tidak terdapat trend.

4. [8]Melihat grafik Autokorelasi atau Moving Average untuk menentukan nilai q

Autocorrelation Function for DIFF 2
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Gambar 7. Grafik Autokorelasi differencing 2 weekly active merchant Aloshop periode Oktober 2022 — April
2023
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Dari plot ACF, garis biru menyentuh garis merah di lag pertama, sehingga diperoleh g = 0,1.

5. [9]Melihat grafik Parsial autokorelasi atau Autoregressive untuk menentukan nilai p

Partial Autocorrelation Function for DIFF 2
{with 5% significance limits for the partial autocorrelations)
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Gambar 8. Grafik Parsial autokorelasi differencing 2 weekly active merchant Aloshop periode Oktober 2022
— April 2023

Dari plot PACF, garis biru menyentuh garis merah pada lag pertama, sehingga diperoleh p = 0,1.

6. Menentukan model Arima yang tepat

[10]Dari plot PACF dan ACF diperoleh p =0, 1; q = 0,1. Karena dilakukan differencing sebanyak satu kali,
maka diperoleh d = 2 Oleh karena itu, diperoleh kemungkinan model sebagai berikut.

ARIMA (0,2,0)

ARIMA (0,2,1)

ARIMA (1,2,0)

ARIMA (1,2,1)

7. Uji Signifikansi Parameter

[11]Uji signifikansi akan dilakukan untuk masing-masing model ARIMA. Hal tersebut dilakukan dengan
melihat pada bagian Final Estimates of Parameters, dimana nilai P-Value pada model harus < 0,05.
Berikut hasil Uji Signifikansi Parameter dari ke empat model :

Model ARIMA Nilai P-Value
ARIMA (0,2,1) MA 1:0,000
ARIMA (1,2,0) AR 1:0,012
ARIMA (1,2,1) AR 1:0,386

MA 1:0,000
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Tabel 1. Hasil perbandingan Uji signifikansi parameter model yang memenubhi

Model yang sesuai adalah ARIMA (0,2,1) dan ARIMA (1,2,0).

8. Uji Diagnostik

[12]Uji Diagnostik dilakukan dengan Uji White Noise (melihat nilai p-value pada bagian Modified Box-Pierce
(Ljung-Box) Chi Square Statistic nya, nilai nya harus lebih dari 0,05) dan Uji Residual (datanya berdistribusi
normal).

ARIMA (0,2,1)

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic

Lag 12 24 36 48
Chi-Sguare 1132 * * *
DF o = * =

P-Value 0333 = = =

Normal Probability Plot
(response is Active Merchant)

Residual

Gambar 9. Hasil Ljung-Box dan grafik normal probability ARIMA (0,2,1)

ARIMA (1,2,0)

Modified Box-Pierce (Ljung-Box) Chi-Square Statistic
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Gambar 10. Hasil Ljung-Box dan grafik normal probability ARIMA (1,2,0)
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Model yang sesuai adalah ARIMA (0,2,1)

9. [5Nika ada beberapa model yang memenuhi uji-uji tadi, maka perlu dilakukan perbandingan nilai
Residual Sums of Squares

Karena model yang sesuai adalah model ARIMA (0,2,1), sehingga akan dilakukan forecasting pada model ini,
dan menghasilkan peramalan sebagai berikut :

Forecasts from period 25

95% Limits
Period Forecast Lower Upper Actual
60,9780 41,0346 80,9214
56,6936 27,7981 85,5890
52,1468 15,9046 88,3880
473375 44977 90,1773
42,2659 -6,7431 91,2768
36,9315 -17,9849 91,8484
31,3353 -20,.3146 91,9851
3 254763 -40,7932 91,7450
34 19,3550 -52,4803 91,1703
35 12,9712 -64,3439 90,2863
36 6,3250 -Te 4644 80,1145
37 -0,5836 -88,8372 87,6700
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Time Series Plot for Active Merchant
(with forecasts and their 95% confidence limits)
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Gambar 11. Hasil dan grafik peramalan weekly active merchant Aloshop selama 12 periode waktu kedepan

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Peramalan Jumlah Active merchant Aloshop

menggunakan metode ARIMA didapatkan bahwa model yang terbaik adalah model ARIMA (0,2,1). Secara
umum, dapat dikatakan bahwa model ARIMA memberikan kinerja yang baik dalam menggambarkan trend
jumlah merchant active Aloshop yang akan terjadi di masa mendatang.
Hasil peramalan dapat digunakan tim Aloshop untuk mengantisipasi penurunan jumlah merchant active
dengan memperkenalkan fitur terbaru, harga paket yang terjangkau, dan layanan untuk kenyamanan customer.
Sehingga diharapkan perusahaan dapat memperkirakan jumlah active merchant guna untuk melindungi dan
improve Aloshop.
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